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Abstrak 

 

Salah satu akibat dari adanya perubahan agroekosistem dalam suatu wilayah adalah 

terdampaknya kehidupan manusia di dalam sistem tersebut. Masyarakat dataran tinggi 

Simego yang hidup dari hasil perkebunan tak luput dari dampak perubahan ini. Penetrasi 

maskulinitas mulai terjadi. Simego yang matrilinial mulai terpenetrasi maskulinitas dalam 

kehidupanya, khususnya pada bidang perkebunan.. Fenomena dominasi laki-laki terutama 

pada bidang pertanian ini yang mulai menjadi perhatian. Perempuan Simego yang dulunya 

banyak berkecimpung dalam perkebunan teh sebagai pemetik teh kini dhadapkan dengan 

perubahan agroekosistem sayuran. Sayuran terutama kentang yang paling sering ditanam 

di Simego. Tanaman ini membutuhkan tenaga dan kapital yang besar sehingga perlu 

campur tangan lebih dari laki-laki. Akibatnya peran perempuan lambat laun akan 

terpengaruh. Dominasi perempuan yang sebelumnya tinggi pada perkebunan teh, berubah 

ketika kentang mulai menggantikan sebagai tanaman utama di perkebunan. Pergantian 

yang terjadi ini kemudian mengarahi pada porsi pembagian kerja dalam proses penanaman 

kentang. Pekerjaan utama biasanay akan dikerjakan oleh laki-laki sedangkan pekerjaan 

sampingan akan dikerjakan oleh perempuan 

. 
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Abstract 
 

One of the consequence from agricultural changes at some area is the impact of human life 

inside that system. Highland people in Simego that life from farm do not escape from the 

impact of this change. Masculinization penetration begin to happen. Simego that Matrilinial 

begin to penetrated by masculinity in life, especially in the plantation sector. Man 

dominating phenomenon especially in this agricultural sector start to become attention. 

Simego's Women that used to work in tea plantation as tea plucker now faced with 

vegetable agroecosystem changes. vegetable especially potato that mostly planted in 

Simego. This plant needs huge labor and capital so it need more Mens intervention. the 

cosequence is Womens role will slowly affected. Women high dommination that used to 

be at tea plantation. Changing when potato start replacing as main plant at plantation. The 

change that happen then impacting the portion of division of work in potato planting 

process. the main work usually will be done by men while the side job will be done by 

women.     
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